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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
Pengukuran tanggung jawab sosial perusahaan didasarkan pada kategori Global 
Reporting Indeks (GRI) versi 3.0 yang dilihat dalam laporan keuangan tahunan 
perusahaan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan  yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2009. Dari 402 perusahaan yang terdaftar, hanya 123 
perusahaan yang memenuhi kriteria sampel penelitian yang telah ditetapkan. 
Teknik analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik, Pengujian hipotesis 
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 16.0 for 
windows.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel ukuran 
perusahaan, profitabilitas dan leverage berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2009. Secara parsial size dan leverage berpengaruh positif 
signifikan terhadap pengungkapan CSR, sedangkan profitabilitas tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan CSR perusahaan. 
 
 




This study aims to determine and analyze the influence of company 
size, profitability and leverage of social responsibility disclosures of listed 
companies in Indonesia Stock Exchange (BEI). Measurement of corporate 
social responsibility is based on thecategory of the Global Reporting Index 
(GRI) version 3.0 is seen in the company's annual financial report. 
The population in this study is a company registered in the Indonesia 
Stock Exchange in 2009. Of the 402 companies listed,only 123 companies 
that meet the criteria of the study sample has been determined. The data analysis 
technique with classical assumption test. Testing of hypotheses using multiple 
linear regression analysis with SPSS 16.0 for windows. 
The results showed that variable  size, profitability and  leverage 
simultaneously significant influence on the disclosure of social responsibility 
companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2009. Partially, size and 
leverage significant positiveeffect on CSR disclosure, while profitability does 
not significantly affect the company's CSR disclosure. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perubahan teknologi, sosial ekonomi, budaya pada  abad 18 ditandai 
dengan donimasi mesin sebagai alat produksi. Revolusi ini melahirkan 
industri dan kapitalisme modern, dimana uang memegang peranan yang 
sangat penting. Revolusi memberikan dampak yang besar bagi masyarakat, 
sosial, dan lingkungan. Selain peningkatan mutu dan kualitas hidup 
masyarakat, industri juga melahirkan kaum buruh dan kerusakan lingkungan 
seperti polusi udara, limbah pabrik dan eksploitasi hasil alam yang 
berlebihan. 
Akuntansi pun mengalami  perkembangan pesat dengan  hadirnya 
revolusi industri. Pelaporan akuntansi digunakan  sebagai  alat  
pertanggungjawaban  kepada  pemilik   modal  sehingga mengakibatkan  
orientasi  perusahaan  lebih  berpihak  kepada  pemilik modal.  Berpihaknya  
perusahaan  kepada  pemilik  modal  mengakibatkan  perusahaan        
melakukan  eksploitasi  sumber-sumber  alam  dan  masyarakat  sosial      
secara  tidak  terkendali  sehingga  mengakibatkan  kerusakan  lingkungan  
alam  dan  pada akhirnya  mengganggu  kehidupan manusia. Para pemilik 
modal, yang  hanya  berorientasi  pada  laba  material,  telah  merusak  
keseimbangan   kehidupan  dengan  cara  menstimulasi  pengembangan  
potensi ekonomi yang dimiliki manusia secara berlebihan yang  tidak 
memberi kontribusi bagi peningkatan kemakmuran mereka tetapi justru 
menjadikan mereka mengalami penurunan kondisi sosial [Galtung & Kada 
(1995) dan Rich (1996) dalam Anggraini (2006)]. 
Pandangan dalam dunia usaha dimana perusahaan hanya bertujuan 
untuk mendapatkan laba yang setinggi-tingginya tanpa memperhatikan 
dampak yang muncul dalam kegiatan usahanya kini sudah tidak dapat 
diterima lagi.  Perkembangan dunia usaha saat ini menuntut perusahaan 
untuk meningkatkan perhatiannya kepada lingkungan sosial. Perusahaan 
diharapkan tidak hanya mementingkan kepentingan manajemen dan pemilik 
modal (investor dan kreditor) tetapi juga karyawan, konsumen, masyarakat 
dan lingkungannya. 
Kesadaran masyarakat akan peran perusahaan dalam lingkungan 
sosial pun semakin meningkat. Masyarakat membutuhkan informasi 
mengenai sejauh mana perusahaan telah melaksanakan aktivitas sosialnya 
untuk memastikan bahwa hak-hak mereka telah terpenuhi.  
Pusat perhatian pada akuntansi konvensional adalah stakeholders 
dan bondholders, sedangkan pihak lain diabaikan. Akuntansi konvensional 
pun menuai berbagai kritikan, karena dianggap belum mampu 
mengakomodir kepentingan masyarakat secara luas, sehingga pada akhirnya 
menghadirkan konsep akuntansi yang dikenal sebagai Akuntansi 
Pertanggungjawaban Sosial (Anggraini, 2006). 
Tanggung jawab sosial perusahaan dapat digambarkan sebagai 
ketersediaan informasi keuangan dan non-keuangan yang berkaitan dengan 
interaksi organisasi dengan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya, yang 
dapat dibuat dalam laporan tahunan perusahaan atau laporan sosial terpisah 
(Guthrie dan Mathews, 1985). Definisi secara luas yang ditulis sebuah 
organiasi dunia World Bisnis Council for Sustainable Development 
(WBCD) yang menyatakan bahwa CSR merupakan suatu komitmen 
berkelanjutan oleh dunia usaha untuk bertindak etis dan memberikan 
kontribusi kepada pengembangan ekonomi dari komunitas setempat ataupun 
masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup pekerjanya 
beserta seluruh keluarga. 
Dalam konteks global, istilah Corporate Social Responsibility (CSR) 
mulai digunakan sejak tahun 1970-an. Elkington (1998) mengemas CSR 
dalam tiga fokus (3P) yaitu profit, planet dan people. Perusahaan yang baik 
tidak hanya memburu keuntungan ekonomi (profit), tetapi juga memiliki 
kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahteraan 
masyarakat (people). 
Pertanggungjawaban sosial perusahaan merupakan konsep yang 
penting untuk dilaksanakan perusahaan. Hal ini dimaksudkan untuk 
menciptakan hubungan timbal balik yang saling sinergis antara perusahaan 
dengan masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Pertanggungjawaban sosial 
perusahaan merupakan pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan 
oleh investor (warta ekonomi, 2006). Lebih jauh lagi, terjadinya skandal 
bisnis seperti kasus Enron dan WoldCom pada tahun 2001 serta beberapa 
kerusakan yang terjadi seperti polusi, deplesi sumber daya, pencemaran 
lingkungan, hak dan status karyawan membuat pertanggungjawaban sosial 
perusahaan akan semakin disoroti. 
Alasan perusahaan dalam melakukan pengungkapan informasi CSR 
secara sukarela telah diteliti. Diantaranya adalah untuk mentaati peraturan 
yang ada.  Pemerintah melalui Undang-Undang No. 40 2007 tentang 
Perseroan Terbatas mewajibkan perseroan yang bidang usahanya di bidang 
atau terkait dengan bidang sumber daya alam untuk melaksanakan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan. Peraturan lain yang menyinggung CSR adalah 
UU no. 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Dalam UU tersebut 
dinyatakan bahwa setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan 
tanggung jawab sosial perusahaan.  
Selain itu, alasan pengungkapan CSR oleh perusahaan adalah untuk 
memperoleh keunggulan kompetitif, untuk memenuhi ketentuan kontrak 
pinjaman dan memenuhi ekspektasi masyarakat, untuk melegitimasi 
tindakan perusahaan, dan untuk menarik investasor (Deegan dan Blomquist, 
2001; Hasnas, 1998; Ullman, 1985; Patten, 1992; dalam Sayekti dan 
Wondabio, 2007). CSR dipandang dapat membantu perusahaan 
memperbaiki kinerja keuangan dan akses pada modal, meningkatkan brand 
image dan penjualan, memelihara kualitas kekuatan kerja, memperbaiki 
pembuatan keputusan pada isu-isu kritis, menangani resiko secara lebih 
efisien dan mengurangi cost jangka panjang. 
Dalam upaya meningkatkan daya saing melalui peningkatan 
transparansi dan akuntabilitas, Ikatan Akuntan Indonesia Kompartemen 
Akuntan Manajemen sejak tahun 2005 mengadakan Indonesia Sustainability 
Reporting Award (ISRA). ISRA adalah penghargaan yang diberikan kepada 
perusahaan-perusahaan yang telah membuat pelaporan atas kegiatan yang 
menyangkut aspek lingkungan dan sosial disamping aspek ekonomi untuk 
memelihara keberlanjutan (sustainability) perusahaan itu sendiri, baik yang 
diterbitkan secara terpisah maupun terintegrasi dalam laporan tahunan 
(annual report). 
Dalam pengambilan keputusan investasi, investor seringkali melihat 
besar kecilnya perusahaan dan melakukan penilaian terhadap kinerja 
keuangan perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan (size) perusahaan 
merupakan variabel penduga yang banyak digunakan untuk menjelaskan 
variasi pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. Hal ini dikaitkan 
dengan teori agensi, dimana perusahaan besar yang memiliki biaya 
keagenan yang lebih besar akan mengungkapkan informasi yang lebih luas 
untuk mengurangi biaya keagenan tersebut. Di samping itu perusahaan besar 
merupakan emiten yang banyak disoroti, pengungkapan yang lebih besar 
merupakan pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggung jawab sosial 
perusahaan (Sembiring, 2005). Perusahaan yang berukuran lebih besar 
cenderung memiliki public demand akan informasi yang lebih tinggi 
dibanding perusahaan yang berukuran lebih kecil.  
Penilaian terhadap kinerja keuangan antara lain dapat dilihat dari 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profit) juga dari leverage 
perusahaan. Ang (1997) dalam Wahidahwati (2002) mengungkapkan bahwa 
rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas menunjukkan keberhasilan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Keuntungan yang layak 
dibagikan kepada pemegang saham adalah keuntungan setelah bunga dan 
pajak. Semakin besar keuntungan yang diperoleh semakin besar 
kemampuan perusahaan untuk membayarkan dividennya. Para manajer 
tidak hanya mendapatkan dividen, tapi juga akan memperoleh power yang 
lebih besar dalam menentukan kebijakan perusahaan. Dengan demikian 
semakin besar dividen (dividend payout) akan semakin menghemat biaya 
modal, di sisi lain para manajer (insider) menjadi meningkat powernya 
bahkan bisa meningkatkan kepemilikannya akibat penerimaan deviden 
sebagai hasil keuntungan yang tinggi. Jadi, profitabilitas menjadi 
pertimbangan penting bagi investor dalam keputusan investasinya. 
Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar 
perusahaan tergantung pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan. 
Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage tinggi berarti sangat 
bergantung pada pinjaman luar untuk membiayai asetnya. Sedangkan 
perusahaan yang mempunyai tingkat leverage lebih rendah lebih banyak 
membiayai asetnya dengan modal sendiri. Tingkat leverage perusahaan, 
dengan demikian menggambarkan risiko keuangan perusahaan. Teori 
keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih 
tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya keagenan 
perusahaan dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi (Jensen & 
Meckling, 1976). Tambahan informasi diperlukan untuk menghilangkan 
keraguan pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai 
kreditur (Schipper, 1981 dalam Marwata, 2001 dan Meek, et al, 1995 dalam 
Fitriany, 2001).  
 Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan 
tanggung jawab sosial di Indonesia memunculkan hasil yang beragam dan 
menarik untuk dikaji lebih dalam. Belkaovi dan Karpik (1989) menunjukkan 
hasil bahwa variabel leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap 
pengungkapan CSR. Sembiring (2003) dalam penelitiannya menunjukkan 
hasil yang berbeda. Variabel leverage berpengaruh positif signifikan 
terhadap pengungkapan CSR. Hasibuan (2001) menunjukkan hasil bahwa 
variabel size berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hasil 
penelitian Gray et al (2001) dan Sembiring (2003) menunjukkan bahwa size 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Robert (1992) dan Davey (1982) 
dalam penelitiannya menunjukkan hasil yang berbeda dimana size tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan hubungan profit terhadap pengungkapan CSR. 
Gray et al (2001) menyatakan bahwa profit berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan CSR. Bertentangan dengan itu, Patten (1991), Hackston and 
Milne (1996), Sembiring (2003) menyatakan bahwa profit tidak signifikan 
terhadap pengungkapan CSR.  
Dari fenomena-fenomena yang terjadi dan dari hasil penelitian 
terdahulu terdapat beberapa variabel yang berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR masih menunjukkan hasil yang berbeda, bahkan 
bertentangan dengan antara hasil penelitian yang satu dengan yang lainnnya. 
Hal inilah yang akan menjadi research gap dalam penelitian ini, sehingga 
sangat menarik dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan 
dengan research gap tersebut. 
 Penelitian ini mengadopsi GRI (Global Reporting Initiative) versi 3.0 yang 
telah disesuaikan dengan kondisi pelaksanaan CSR di Indonesia sebagai item 
pengukur variabel dependen pada sustainability reporting perusahaan. 
Penelitian ini mengambil judul ”ANALISIS PENGARUH SIZE, 
PROFITABILITAS DAN LEVERAGE TERHADAP PENGUNGKAPAN 
CSR PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI  BURSA EFEK 
INDONESIA. 
  
1.2 Perumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan utama 
pada penelitian ini adalah adanya perbedaan hasil penelitian pada peneliti 
terdahulu. Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka pertanyaan-
pertanyaan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan yang terdaftar (listing) di Bursa Efek 
Indonesia (BEI)? 
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan yang terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia 
(BEI)? 
3. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan yang terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia 
(BEI)? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian  
Tujuan  yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara ukuran 
perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
yang terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara profitabilitas 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang 
terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara leverage 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang 
terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
4.  
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
yang berarti dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya pada 
bidang ilmu akuntansi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 
menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian-penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pihak Perusahaan / Manajemen 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 
untuk pengambilan kebijakan oleh manajemen perusahaan 
mengenai pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan dalam 
laporan keuangan yang disajikan.  
b. Bagi Investor dan Calon Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
laporan keuangan tahunan sehingga dijadikan sebagai acuan untuk 
pembuatan keputusan investasi. . Penelitian ini diharapkan akan 
memberikan wacana baru dalam mempertimbangkan aspek-aspek 
yang perlu diperhitungkan dalam investasi yang tidak terpaku pada 
ukuran-ukuran moneter. 
c. Bagi masyarakat 
Memberikan stimulus sebagai pengontrol atas perilaku-perilaku 
perusahaan. Selain itu, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan hak-hak yang harus diperoleh. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN  
Berisi tentang gambaran secara menyeluruh mengenai isi penelitian 
dan gambaran permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Bab 
1 ini terdiri dari latar belakang masalah penelitian, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Menguraikan tentang teori-teori serta penelitian terdahulu berkaitan 
dengan topik/masalah yang diteliti. Dalam bab ini juga dijelaskan 
kerangka pemikiran yang melandasi timbulnya hipotesis penelitian. 
Di dalam kerangka pemikiran tersebut dijelaskan juga mengenai 
variabel bebas dan variabel terikat dari penelitian ini.  
BAB III: METODE PENELITIAN  
Berisi deskripsi tentang variabel-variabel dalam penelitian secara 
operasional, penentuan populasi dan sampel penelitian, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini.  
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, interpretasi 
hasil dan argumentasi terhadap hasil penelitian. Sebelum dilakukan 
analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang 
dilakukan meliputi uji normalitas, autokorelasi, heterokedastisitas  
multikolinearitas. Setelah semua uji terpenuhi, baru dilakukan uji 
hipotesis.  
BAB V: PENUTUP  
Berisi tentang simpulan dari penelitian yang menjawab seluruh 
pertanyaan penelitian, keterbatasan penelitian, serta saran-saran 





2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Stakeholder 
Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas 
yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus 
memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Dengan demikian, keberadaan 
suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh 
stakeholder kepada perusahaan tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007).  
Wibisono (dalam Kirana, 2009) mengartikan stakeholders sebagai 
pemangku kepentingan yaitu pihak atau kelompok yang berkepentingan, 
baik langsung maupun tidak langsung, terhadap eksistensi atau aktivitas 
perusahaan, dan karenanya kelompok tersebut mempengaruhi dan/ atau 
dipengaruhi oleh perusahaan. Definisi lain dilontarkan oleh Rhenald 
Kasali sebagaimana dikutip oleh Wibisono (dalam Kirana, 2009), yang 
menyatakan bahwa yang dimaksud stakeholder adalah setiap kelompok 
yang berada di dalam maupun di luar perusahaan yang mempunyai peran 
dalam menentukan keberhasilan perusahaan. Mereka adalah pemasok, 
pelanggan, pemerintah, masyarakat lokal, investor, karyawan, kelompok 
politik, asosiasi perdagangan dan lainnya.  
Stakeholder pada dasarnya dapat mengendalikan atau memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi 
yang digunakan perusahaan. Oleh karena itu power stakeholder ditentukan 
oleh besar kecilnya power yang dimiliki stakeholder atas sumber tersebut 
(Ghozali dan Chariri, 2007). Power tersebut dapat berupa kemampuan 
untuk membatasi pemakaian sumber ekonomi yang terbatas (modal dan 
tenaga kerja), akses terhadap media yang berpengaruh, kemampuan untuk 
mengatur perusahaan, atau kemampuan untuk mempengaruhi konsumsi 
atas barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan (Deegan, 2000 dalam 
Ghozali dan Chariri, 2007). Oleh karena itu, “ketika stakeholder 
mengendalikan sumber ekonomi yang penting bagi perusahaan, maka 
perusahaan akan bereaksi dengan cara yang memuaskan keinginan 
stakeholder” (Ullman 1982, dalam Ghozali dan Chariri, 2007). 
 
2.1.2 Pengungkapan Laporan Keuangan 
Pengungkapan secara sederhana didefinisikan sebagai 
penyampaian informasi (the release of information).  Tujuan 
pengungkapan menurut Securities Exchange Commision (SEC) 
dikategorikan menjadi dua, yaitu: 1) protective disclosure, dimaksudkan 
sebagai upaya perlindungan terhadap investor, dan 2) informative 
disclosure, bertujuan untuk memberikan informasi layak kepada pengguna 
laporan (Utomo, 2000).  
Belkaoui (2000) mengemukakan tujuan pengungkapan ada enam, 
yaitu: 
1. Menjelaskan item-item yang diakui dan untuk menyediakan ukuran 
yang relevan bagi item-item tersebut, selain ukuran dalam laporan 
keuangan. 
2. Menjelaskan item-item yang belum diakui dan untuk menyediakan 
ukuran yang bermanfaat bagi item-item tersebut. 
3. Menyediakan informasi yang membantu investor dan kreditor dalam 
menentukan risiko dan item-item yang potensial untuk diakui dan 
yang belum diakui. 
4. Menyediakan informasi yang penting yang dapat digunakan oleh 
pengguna laporan keuangan untuk membandingkan antarperusahaan 
dan antar tahun. 
5. Menyediakan informasi mengenai aliran kas masuk dan kas keluar di 
masa mendatang. 
6. Membantu investor dalam menetapkan return dan investasinya. 
Banyaknya informasi yang harus diungkapakan tidak hanya 
bergantung pada pembaca, tetapi juga sesuai dengan standar yang ada 
(Hendriksen, 2002). Tiga konsep pengungkapan yang umum diusulkan 
adalah: 
1. Pengungkapn yang cukup ( adequate), yaitu pengungkapan minimum 
yang disyaratkan oleh peraturan yang berlaku dimana angka-angka 
yang disajikan dapat diinterpretasikan dengan benar oleh investor. 
2. Pengungkapan wajar (fair) yang secara tidak langsung merupakan 
tujuan etis agar memberikan perlakuan yang sama kepada semua 
pemakai laporan dengan menyediakan informasi yang layak terhadap 
pembaca potensial. 
3. Pengungkapan lengkap (full) menyangkut kelengkapan penyajian 
informasi yang diungkapkan dengan relevan dan memberi kesan 
penyajian yang melimpah.  
Konsep pengungkapan yang cukup (adequate disclosure) 
merupakan konsep pengungkapan yang paling umum digunakan dari 
ketiga konsep lainnya (Ghozali dan Chariri, 2007). 
Laporan keuangan menjadi suatu mekanisme yang penting karena 
merupakan alat komunikasi bagi manajer dengan pihak lain di luar 
perusahaan di luar perusahaan seperti investor, kreditur dan pengguna 
informasi lainnya.  Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK), tujuan 
laporan keuangan yaitu menyediakan informasi yang menyangkut posisi 
keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan 
ekonomi.  
Pengungkapan ada yang bersifat wajib (mandatory) dan ada yang 
bersifat sukarela (voluntary). Mandatory  yaitu pengungkapan informasi 
wajib dilakukan oleh perusahaan yang didasarkan pada peraturan atau 
standar tertentu, sedangkangkan sukarela (voluntary) merupakan 
pengungkapan informasi melebihi persyaratan minimum dari peraturan 
yang berlaku.   
Pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan umumnya 
bersifat voluntary (sukarela), unaudited (belum diaudit), dan unregulated 
(tidak dipengaruhi oleh peraturan tertentu) (Nurlela dan Islahudin, 2008).  
Oleh karena itu, perusahaan memiliki kebebasan untuk mengungkapkan 
informasi yang tidak diharuskan oleh badan penyelenggara pasar modal. 
Keragaman dalam pengungkapan disebabkan oleh perusahaan yang 
dikelola oleh manajer yang memiliki pandangan filosofi manajerial yang 
berbeda dan keluasan yang berkaitan dengan pengungkapan informasi 
kepada masyarakat. Sebagian perusahaan bahkan menganggap bahwa 
mengomunikasikan kegiatan atau program CSR  sama pentingnya dengan 
kegiatan CSR itu sendiri. Dengan mengkomunikasikan CSR-nya, makin 
banyak masyarakat yang mengetahui investasi sosial perusahaan sehingga 
tingkat risiko perusahaan menghadapi gejolak sosial akan menurun. Jadi, 
melaporkan CSR kepada khalayak akan meningkatkan nilai social hedging 
perusahaan. 
Beberapa peraturan terkait isu utama CSR di Indonesian yaitu: 
Organisational governance, Environment, Labour practices, Consumer 
issues, Fair operating practices, Human rights, Social and economic 
development. Semakin banyak peraturan yang harus diataati oleh 
perusahaan maka semakin luas pula pengungkapan yang harus dilakukan 
terkait pelaksanaan peraturan-peraturan tersebut. Belum lama ini Bapepam 
LK mengeluarkan keputusan No. 134/BL/2006 tentang Kewajiban 
Penyampaian Laporan Tahunan bagi Emiten dan Perusahaan Publik. 
Dibanding aturan yang lama (SK Bapepam No. 38/PM/1996) jumlah 
informasi yang wajib diungkapkan, khususnya yang terkait dengan praktek 
Corporat Governance, jauh lebih banyak. Pada tahun 2007, DPR juga telah 
mengesahkan UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas, dalam 
pasal 74 undang-undang tersebut mewajibkan perusahaan untuk 
menguraikan aktivitas dan biaya  yang dikeluarkan berkaitan dengan 
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. 
Hal ini akan berdampak pada semakin banyaknya informasi operasional 
perusahaan yang harus diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan, 
termasuk dalam pengungkapan CSR. 
 
2.1.3 Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang sering juga 
disebut sebagai social disclosure, corporate social reporting, social 
accounting (Mathews, 1995) atau corporate social responsibility 
(Hackston dan Milne, 1996) merupakan proses pengkomunikasian dampak 
sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap 
kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara 
keseluruhan. Hal tersebut memperluas tanggung jawab organisasi 
(khususnya perusahaan), di luar peran tradisionalnya untuk menyediakan 
laporan keuangan kepada pemilik modal, khususnya pemegang saham. 
Perluasan tersebut dibuat dengan asumsi bahwa perusahaan mempunyai 
tanggung jawab yang lebih luas dibanding hanya mencari laba untuk 
pemegang saham (Gray et. al., 1987). 
Definisi mengenai Corporate Social Responsibility sekarang ini 
sangatlah beragam. World bank (bank dunia) mendefinisikan CSR 
sebagai:  
CSR is commitment of business to contribute to sustainable economic 
development working with employees and their representatives, the 
local community and society at large to improve quality of live, in 
ways that are both good for business and good for development. 
 
Maksud dari definisi di atas adalah CSR (Corporate Social 
Responsibility) merupakan suatu komitmen bisnis untuk memberikan 
kontribusi dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan yang dapat 
bekerja sama dengan karyawan dan perwakilan mereka, masyarakat sekitar 
dan masyarakat yang lebih luas untuk meningkatkan kualitas hidup, 
dengan cara yang baik bagi bisnis maupun pengembangan. Sedangkan 
menurut sebuah organiasi dunia World Bisnis Council for Sustainable 
Development (WBCD) menyatakan bahwa CSR merupakan suatu 
komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha untuk bertindak etis dan 
memberikan kontribusi kepada pengembangan ekonomi dari komunitas 
setempat ataupun masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan taraf 
hidup pekerjanya beserta seluruh keluarga. 
Banyak teori yang menjelaskan mengapa perusahaan cenderung 
mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan aktivitasnya dan 
dampak yang ditimbulkan oleh perusahaan tersebut. Gray et al (1995) 
dalam Henny dan Murtanto (2001) menyebutkan ada tiga studi yaitu : 
1. Decision usefullness studies 
Sebagian dari studi-studi yang dilakukan oleh para peneliti yang 
mengemukakan teori ini menemukan bukti bahwa informasi sosial 
dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan. Dalam hal ini para 
analis, banker, dan pihak lain yang dilibatkan dalam penelitian tersebut 
diminta untuk melakukan pemeringkatan terhadap informasi 
akuntansi. Informasi akutansi tersebut tidak terbatas pada informasi 
akuntansi tradisioanal yang telah dikenal selama ini, namun juga 
informasi lain yang relatif baru dalam wacana akuntansi. Mereka 
menempatkan informasi aktivitas sosial perusahaan pada posisi yang 
moderately important untuk digunakan sebagai pertimbangan oleh 
para users dalam pengambilan keputusan. 
2.  Economic theory studies 
Studi ini menggunakan agency theory dan positive accounting theory.  
Prinsip dalam teori agensi adalah adanya hubungan kerja antara pihak 
yang memberi wewenang (prinsipal) yaitu investor dengan pihak yang 
menerima wewenang (agensi) yaitu manajer, dalam bentuk kontrak 
kerja. Sama. Teori ini mengasumsikan bahwa semua individu 
bertindak atas kepentingan masing-masing. Pemegang saham sebagai 
principal diasumsikan hanya tertarik kepada hasil keuangan yang 
bertambah atau investasi mereka di dalam perusahaan. Sedang para 
agen diasumsikan menerima kepuasan berupa kompensasi keuangan 
dan syarat-syarat yang menyertai dalam hubungan tersebut. Karena 
perbedaan kepentingan ini masing - masing pihak berusaha 
memperbesar keuntungan bagi diri sendiri. 
3. Social and political theory studies. 
Studi di bidang ini menggunakan teori stakeholders, teori legitimasi 
organisasi, dan teori ekonomi politik. Teori stakeholders 
mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan ditentukan oleh para 
stakeholders. Perusahaan berusaha mencari pembenaran dari para 
stakeholders dalam menjalankan operasi perusahaannya. Sehingga 
berakibat semakin besar pula kecenderungan perusahaan mengadaptasi 
diri terhadap keinginan para stakeholders-nya.  Menurut Gray et al 
(1995) dalam Ahmad dan Sulaiman (2004) dasar pemikiran teori ini 
adalah organisasi atau perusahaan akan terus berlanjut keberadaannya 
jika masyarakat menyadari bahwa organisasi beroperasi untuk sistem 
nilai yang sepadan dengan sistem nilai masyarakat itu sendiri. Teori 
legitimasi menganjurkan perusahaan untuk meyakinkan bahwa 
aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat.  
 
Effendi (2009) mengatakan bahwa terdapat dua hal yang 
mendorong perusahaan menerapkan CSR, yaitu faktor yang berasal dari 
luar perusahaan (external drivers) dan dari dalam perusahaan (internal 
drivers). Yang termasuk ke dalam faktor pendorong dari luar perusahaan 
adalah adanya regulasi, hukum dan diwajibkannya analisis mengenai 
dampak lingkungan (AMDAL) dari operasi persahaan. Sedangkan faktor 
yang berasal dari dalam perusahaan antara lain nilai, kebijakan 
manajemen, strategei dan tujuan perusahaan. 
Laporan pertanggungjawaban sosial disajikan dalam sebuah 
laporan yang berkelanjutan (sustainability reporting) yang dapat 
diterbitkan secara terpisah ataupun terintegrasi dalam laporan tahunan 
(annual report). Laporan keberlanjutan adalah praktek pengukuran, 
pengungkapan dan upaya akuntabilitas dari kinerja organisasi dalam 
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan kepada para pemangku 
kepentingan baik internal maupun eksternal.  Sebuah laporan 
keberlanjutan harus menyediakan gambaran yang berimbang dan masuk 
akal dari kinerja keberlanjutan sebuah organisasi, termasuk kontribusi 
yang positif maupun negatif.  
Pada bulan September 2004, ISO (International Organization for 
Standardization) sebagai induk organisasi standarisasi internasional, 
berinisiatif membentuk tim (working group) yang membidani lahirnya 
panduan dan standarisasi untuk tanggung jawab sosial yang diberi nama 
ISO 26000: Guidance Standard on Social Responsibility. Kegiatan ISO 
dalam tanggungjawab sosial terletak pada pemahaman umum bahwa 
social responsibility  adalah sangat penting untuk kelanjutan suatu 
organisasi. 
ISO 26000 menyediakan standar pedoman yang bersifat sukarela 
mengenai tanggung tanggung jawab sosial suatu institusi yang mencakup 
semua sektor badan publik ataupun badan privat baik di negara 
berkembang maupun negara maju. ISO 26000 akan memberikan tambahan 
nilai terhadap aktivitas tanggung jawab social yang berkembang saat ini 
dengan cara: 1) mengembangkan suatu konsensus terhadap pengertian 
tanggung jawab sosial dan isunya; 2) menyediakan pedoman tentang 
penterjemahan prinsip-prinsip menjadi kegiatan-kegiatan yang efektif; dan 
3) memilah praktek-praktek terbaik yang sudah berkembang dan 
disebarluaskan untuk kebaikan komunitas atau masyarakat internasional. 
Berdasarkan konsep ISO 26000, penerapan sosial responsibility 
hendaknya terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi yang mencakup 7 isu 
pokok, yaitu: pengembangan masyarakat, konsumen, praktek institusi 
yang sehat, lingkungan, ketenagakerjaan, hak asasi manusia dan 
organizational governance.  
Darwin, (2004) mengatakan bahwa kategori dalam corporate 
sustainability reporting terbagi menjadi tiga kategori yaitu kinerja 
ekonomi, kinerja lingkungan, dan kinerja sosial. Sedangkan Zhegal dan 
Ahmed, (1990) mengidentifikasi hal-hal yang berkaitan dengan pelaporan 
sosial perusahaan yaitu sebagai berikut : 
a. Lingkungan, meliputi pengendalian terhadap polusi, pencegahan atau 
perbaikan terhadap kerusakan lingkungan, konservasi alam, dan 
pengungkapan lain yang berkaitan dengan lingkungan. 
b. Energi, meliputi konservasi energi, efisiensi energi, dan lain-lain. 
Praktik bisnis yang wajar meliputi pemberdayaan terhadap minoritas 
dan perempuan, dukungan terhadap perusahaan minoritas, tanggung 
jawab sosial. 
c. Sumber daya manusia, meliputi aktivitas di dalam suatu komunitas, 
dalam kaitan dengan pelayanan kesehatan, pendidikan, dan seni. 
d. Produk, meliputi keamanan, pengurangan polusi, dan lain-lain. 
Penelitian ini mengidentifikasi hal-hal yang berkaitan dengan 
laporan pertanggungjawaban sosial dengan GRI (Global Report Initiative) 
versi 3.0. Global Reporting Initiative (GRI) adalah sebuah jaringan 
berbasis organisasi yang telah mempelopori perkembangan dunia, paling 
banyak menggunakan kerangka laporan keberlanjutan dan berkomitmen 
untuk terus-menerus melakukan perbaikan dan penerapan di seluruh dunia 
(www.globalreporting.org). GRI digagas oleh PBB melalui Coalition for 
Environmentally Responsible Economies (CERES) dan UNEP pada tahun 
1997.  
Indikator pengungkapan tanggung jawab sosial menurut GRI 
terdiri dari tiga indikator, yaitu indikator kinerja ekonomi, kinerja 
lingkungan dan kinerja sosial.  Aspek kinerja ekonomi meliputi aspek 
kinerja ekonomi, aspek kehadiran pasar dan aspek dampak tidak langsung. 
Dalam indikator kinerja lingkungan, terdapat aspek material, energi, air, 
biodiversitas, emisi, efluen dan limbah, aspek produk dan jasa, aspek 
kepatuhan, aspek transportasi dan aspek keseluruhan.  
Indikator sosial berhubungan dengan ketenagakerjaan, hak asasi 
manusia, masyarakat dan tanggung jawab produk. Dalam hal 
ketenagakerjaan, aspek yang dinilai yaitu pekerjaan, tenaga 
kerja/hubungan manajemen, kesehatan dan keselamatan jabatan, pelatihan 
dan pendidikan, keberagaman dan kesempatan setara. Aspek dalam hak 
asasi manusia meliputi aspek praktek investasi dan pengadaan, aspek 
nondiskriminasi, aspek kebebasan berserikat, berunding dan berkumpul 
bersama, aspek pekerja anak, aspek kerja paksa dan kerja wajib, aspek 
praktik/tndakan pengamanan dan aspek hak penduduk asli. Sedangkan 
masyarakat terdiri dari aspek komunitas, korupsi, kebijakan publik, 
kelakuan tidak bersaing dan aspek kepatuhan. Dalam hal tanggung jawab 
produk, aspek yang dinilai yaitu aspek kesehatan dan keamanan 
pelanggan, aspek pemasangan label bagi produk dan jasa, aspek 
komunikasi pemasaran, aspek keleluasaan pribadi pelanggan dan aspek 
kepatuhan. 
Berikut adalah indikator pengungkapan tanggung jawab sosial 
dalam GRI : 
 
Tabel 2.1 
Indikator Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial GRI versi 3.0 
 
Indikator Kinerja Ekonomi 
• Aspek kinerja ekonomi 
EC1  Perolehan dan distribusi nilai ekonomi langsung, meliputi pendapatan, biaya operasi, 
imbal jasa karyawan, donasi, dan investasi komunitas lainnya, laba ditahan, dan 
pembayaran kepada penyandang dana serta pemerintah.  
EC2  Implikasi finansial dan risiko lainnya akibat perubahan iklim serta peluangnya bagi 
aktivitas organisasi. 
EC3  Jaminan kewajiban organisasi terhadap program imbalan pasti.  
EC4  Bantuan finansial yang signifikan dari pemerintah.  
• Aspek kehadiran pasar 
EC5  Rentang rasio standar upah terendah dibandingkan dengan upah minimum setempat 
pada lokasi operasi yang signifikan.  
EC6  Kebijakan, praktek, dan proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal pada lokasi 
operasi yang signifikan.  
EC7  Prosedur penerimaan pegawai lokal dan proporsi manajemen senior local yang 
dipekerjakan pada lokasi operasi yang signifikan. 
• Aspek dampak tidak langsung 
EC8  Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur serta jasa yang diberikan 
untuk kepentingan publik secara komersial, natura, atau pro bono.  
EC9  Pemahaman dan penjelasan dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, 
termasuk seberapa luas dampaknya. 
 
Indikator Kinerja Lingkungan 
• Aspek Material 
EN1      Penggunaan Bahan; diperinci berdasarkan berat atau volume 
EN2      Persentase Penggunaan Bahan Daur Ulang 
• Energi 
EN3  Penggunaan Energi Langsung dari Sumberdaya Energi Primer  
EN4  Pemakaian Energi Tidak Langsung berdasarkan Sumber Primer 
EN5  Penghematan Energi melalui Konservasi dan Peningkatan Efisiensi 
EN6  Inisiatif untuk mendapatkan produk dan jasa berbasis energi efisien atau energi yang 
dapat diperbarui, serta pengurangan persyaratan kebutuhan energi sebagai akibat dari 
inisiatif tersebut. 
EN7  Inisiatif untuk mengurangi konsumsi energi tidak langsung dan pengurangan yang 
dicapai 
• Air 
EN8     Total pengambilan air per sumber  
EN9     Sumber air yang terpengaruh secara signifikan akibat pengambilan air  
EN10  Persentase dan total volume air yang digunakan kembali dan didaur ulang  
• Biodiversitas (Keanekaragaman Hayati) 
EN11   Lokasi dan Ukuran Tanah yang dimiliki, disewa, dikelola oleh organisasi pelapor yang 
berlokasi di dalam, atau yang berdekatan dengan daerah yang diproteksi 
(dilindungi?) atau daerah-daerah yang memiliki nilai keanekaragaman hayati yang 
tinggi di luar daerah yang diproteksi  
EN12  Uraian atas berbagai dampak signifikan yang diakibatkan oleh aktivitas, produk, dan 
jasa organisasi pelapor terhadap keanekaragaman hayati di daerah yang diproteksi 
(dilindungi) dan di daerah yang memiliki keanekaragaman hayati bernilai tinggi di 
luar daerah yang diproteksi (dilindungi)  
EN13    Perlindungan dan Pemulihan Habitat  
EN14  Strategi, tindakan, dan rencana mendatang untuk mengelola dampak terhadap 
keanekaragaman hayati 
EN15   Jumlah spesies berdasarkan tingkat risiko kepunahan yang masuk dalam Daftar Merah 
IUCN (IUCN Red List Species) dan yang masuk dalam daftar konservasi nasional 
dengan habitat di daerah-daerah yang terkena dampak operasi 
• Emisi, Efluen dan Limbah 
EN16  Jumlah emisi gas rumah kaca yang sifatnya langsung maupun tidak  langsung dirinci 
berdasarkan berat  
EN17    Emisi gas rumah kaca tidak langsung lainnya diperinci berdasarkan berat  
EN18    Inisiatif untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan pencapaiannya  
EN19 Emisi bahan kimia yang merusak lapisan ozon (ozone-depleting substances/ODS) 
diperinci berdasarkan berat  
EN20   NOx, SOx dan emisi udara signifikan lainnya yang diperinci berdasarkan jenis dan 
berat  
EN21   Jumlah buangan air menurut kualitas dan tujuan 
EN22   Jumlah berat limbah menurut jenis dan metode pembuangan  
EN23   Jumlah dan volume tumpahan yang signifikan  
EN24   Berat limbah yang diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah yang dianggap berbahaya 
menurut Lampiran Konvensi Basel I, II, III dan VIII, dan persentase limbah yang 
diangkut secara internasional.  
EN25   Identitas, ukuran, status proteksi dan nilai keanekaragaman hayati badan air serta 
habitat terkait yang secara signifikan dipengaruhi oleh pembuangan dan limpasan air 
organisasi pelapor. 
• Produk dan Jasa 
EN26   Inisiatif untuk mengurangi dampak lingkungan produk dan jasa dan sejauh mana 
dampak pengurangan tersebut. 
EN27  Persentase produk terjual dan bahan kemasannya yang ditarik menurut kategori. 
• Kepatuhan  
EN28   Nilai Moneter Denda yang signifikan dan jumlah sanksi nonmoneter atas pelanggaran 
terhadap hukum dan regulasi lingkungan. 
• Transportasi 
EN29 Dampak lingkungan yang signifikan akibat pemindahan produk dan barang-barang lain 
serta material yang digunakan untuk operasi perusahaan, dan tenaga kerja yang 
memindahkan. 
• Keseluruhan 
EN30  Jumlah pengeluaran untuk proteksi dan investasi lingkungan menurut jenis. 
 
Kinerja Sosial 
Aspek Kinerja penting yang berhubungan dengan ketenagakerjaan, hak asasi manusia, masyarakat 
dan tanggung jawab produk.  
• Ketenagakerjaan 
• Aspek: Pekerjaan 
LA1    Jumlah angkatan kerja menurut jenis pekerjaan, kontrak pekerjaan, dan wilayah.  
LA2   Jumlah dan tingkat perputaran karyawan menurut kelompok usia, jenis kelamin, dan 
wilayah.  
LA3   Manfaat yang disediakan bagi karyawan tetap (purna waktu) yang tidak disediakan bagi 
karyawan tidak tetap (paruh waktu) menurut kegiatan pokoknya.  
• Aspek: Tenaga kerja / Hubungan Manajemen 
LA4    Persentase karyawan yang dilindungi perjanjian tawar-menawar kolektif tersebut.  
LA5   Masa pemberitahuan minimal tentang perubahan kegiatan penting, termasuk apakah hal 
itu dijelaskan dalam perjanjian kolektif tersebut.  
• Aspek: Kesehatan dan Keselamatan Jabatan  
LA6   Persentase jumlah angkatan kerja yang resmi diwakili dalam panitia Kesehatan dan 
Keselamatan antara manajemen dan pekerja yang membantu memantau dan memberi 
nasihat untuk program keselamatan dan kesehatan jabatan. 
LA7    Tingkat kecelakaan fisik, penyakit karena jabatan, hari-hari yang hilang, dan 
ketidakhadiran, dan jumlah kematian karena pekerjaan menurut wilayah. 
LA8  Program pendidikan, pelatihan, penyuluhan/bimbingan, pencegahan, pengendalian risiko 
setempat untuk membantu para karyawan, anggota keluarga dan anggota masyarakat, 
mengenai penyakit berat/berbahaya.  
LA9     Masalah kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam perjanjian resmi dengan 
serikat karyawan. 
• Aspek: Pelatihan dan Pendidikan 
LA10 Rata-rata jam pelatihan tiap tahun tiap karyawan menurut kategori/kelompok karyawan.  
LA11    Program untuk pengaturan keterampilan dan pembelajaran sepanjang hayat yang 
menujang kelangsungan pekerjaan karyawan dan membantu mereka dalam mengatur 
akhir karier. 
LA12   Persentase karyawan yang menerima peninjauan kinerja dan pengembangan karier 
secara teratur. 
• Aspek: Keberagaman dan Kesempatan Setara  
LA13   Komposisi badan pengelola/penguasa dan perincian karyawan tiap kategori/kelompok 
menurut jenis kelamin, kelompok usia, keanggotaan kelompok minoritas, dan 
keanekaragaman indikator lain. 
LA14   Perbandingan/rasio gaji dasar pria terhadap wanita menurut kelompok/kategori 
karyawan. 
• Hak Asasi Manusia  
• Aspek : Praktek Investasi dan Pengadaan 
HR1     Persentase dan jumlah perjanjian investasi signifikan yang memuat klausul HAM atau 
telah menjalani proses skrining/ filtrasi terkait dengan aspek hak asasi manusia.  
HR2      Persentase pemasok dan kontraktor signifikan yang telah menjalani proses skrining/ 
filtrasi atas aspek HAM  
HR3     Jumlah waktu pelatihan bagi karyawan dalam hal mengenai kebijakan dan serta 
prosedur terkait dengan aspek HAM yang relevan dengan kegiatan organisasi, 
termasuk persentase karyawan yang telah menjalani pelatihan. 
• Aspek: Nondiskriminasi 
HR4      Jumlah kasus diskriminasi yang terjadi dan tindakan yang diambil/dilakukan. 
• Aspek: Kebebasan Berserikat dan Berunding Bersama Berkumpul 
HR5     Segala kegiatan berserikat dan berkumpul yang diteridentifikasi dapat menimbulkan 
risiko yang signifikan serta tindakan yang diambil untuk mendukung hak-hak 
tersebut. 
• Aspek: Pekerja Anak 
HR6     Kegiatan yang identifikasi mengandung risiko yang signifikan dapat menimbulkan 
terjadinya kasus pekerja anak, dan langkah-langkah yang diambil untuk mendukung 
upaya penghapusan pekerja anak. 
• Aspek: Kerja Paksa dan Kerja Wajib  
HR7     Kegiatan yang teridentifikasi mengandung risiko yang signifikan dapat menimbulkan 
kasus kerja paksa atau kerja wajib, dan langkah-langkah yang telah diambil untuk 
mendukung upaya penghapusan kerja paksa atau kerja wajib. 
• Aspek: Praktek/Tindakan Pengamanan 
HR8      Persentase personel penjaga keamanan yang terlatih dalam hal kebijakan dan prosedur 
organisasi terkait dengan aspek HAM yang relevan dengan kegiatan organisasi 
• Aspek: Hak Penduduk Asli 
HR9      Jumlah kasus pelanggaran yang terkait dengan hak penduduk asli dan langkah-
langkah yang diambil. 
• Masyarakat  
• Aspek: Komunitas 
S01      Sifat dasar, ruang lingkup, dan keefektifan setiap program dan praktek yang dilakukan 
untuk menilai dan mengelola dampak operasi terhadap masyarakat, baik pada saat 
memulai, pada saat beroperasi, dan pada saat mengakhiri. 
• Aspek: Korupsi 
S02      Persentase dan jumlah unit usaha yang memiliki risiko terhadap korupsi.  
S03      Persentase pegawai yang dilatih dalam kebijakan dan prosedur antikorupsi.  
S04      Tindakan yang diambil dalam menanggapi kejadian korupsi. 
• Aspek: Kebijakan Publik 
S05       Kedudukan kebijakan publik dan partisipasi dalam proses melobi dan pembuatan 
kebijakan publik.  
S06      Nilai kontribusi finansial dan natura kepada partai politik, politisi, dan institusi terkait 
berdasarkan negara di mana perusahaan beroperasi.  
• Aspek: Kelakuan Tidak Bersaing 
S07      Jumlah tindakan hukum terhadap pelanggaran ketentuan antipersaingan, anti-trust, dan 
praktek monopoli serta sanksinya. 
• Aspek: Kepatuhan  
S08      Nilai uang dari denda signifikan dan jumlah sanksi nonmoneter untuk pelanggaran 
hukum dan peraturan yang dilakukan. 
• Tanggung Jawab Produk 
• Aspek: Kesehatan dan Keamanan Pelanggan 
PR1      Tahapan daur hidup di mana dampak produk dan jasa yang menyangkut kesehatan dan 
keamanan dinilai untuk penyempurnaan, dan persentase dari kategori produk dan 
jasa yang penting yang harus mengikuti prosedur tersebut  
PR2      Jumlah pelanggaran terhadap peraturan dan etika mengenai dampak kesehatan dan 
keselamatan suatu produk dan jasa selama daur hidup, per produk. 
• Aspek: Pemasangan Label bagi Produk dan Jasa  
PR3      Jenis informasi produk dan jasa yang dipersyaratkan oleh prosedur dan persentase 
produk dan jasa yang signifikan yang terkait dengan informasi yang dipersyaratkan 
tersebut.  
PR4      Jumlah pelanggaran peraturan dan voluntary codes mengenai penyediaan informasi 
produk dan jasa serta pemberian label, per produk.  
PR5      Praktek yang berkaitan dengan kepuasan pelanggan termasuk hasil survei yang 
mengukur kepuasaan pelanggan. 
• Aspek: Komunikasi Pemasaran 
PR6      Program-program untuk ketaatan pada hukum, standar dan voluntary codes yang 
terkait dengan komunikasi pemasaran, termasuk periklanan, promosi, dan 
sponsorship.  
PR7     Jumlah pelanggaran peraturan dan voluntary codes sukarela mengenai komunikasi 
pemasaran termasuk periklanan, promosi, dan sponsorship, menurut produknya.  
• Aspek: Keleluasaan Pribadi (privacy) Pelanggan 
PR8      Jumlah keseluruhan dari pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran keleluasaan 
pribadi (privacy) pelanggan dan hilangnya data pelanggan 
• Aspek: Kepatuhan 
PR9      Nilai moneter dari denda pelanggaran hukum dan peraturan mengenai pengadaan dan 
penggunaan produk dan jasa 
Sumber : Global Reporting Initiative (GRI) Index versi 3.0 (2006) 
2.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan Tanggung Jawab 
Sosial 
Pada penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan tanggung jawab sosial adalah ukuran perusahaan, 
profitabilitas dan leverage. Berikut ini akan dibahas pengertian dari 
masing-masing variabel. 
 
2.1.4.1 Ukuran Perusahaan 
Size perusahaan merupakan variabel yang banyak digunakan untuk 
menjelaskan pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan dalam 
laporan tahunan yang dibuat. Secara umum perusahaan besar akan 
mengungkapkan informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil. Hal ini 
karena perusahaan besar akan menghadapi resiko politis yang lebih besar 
dibanding perusahaan kecil. Secara teoritis perusahaan besar tidak akan 
lepas dari tekanan politis, yaitu tekanan untuk melakukan 
pertanggungjawaban sosial. Pengungkapan sosial yang lebih besar 
merupakan pengurangan biaya politis bagi perusahaan (Hasibuan, 2001). 
Dengan mengungkapkan kepedulian pada lingkungan melalui pelaporan 
keuangan, maka perusahaan dalam jangka waktu panjang bisa terhindar 
dari biaya yang sangat besar akibat dari tuntutan masyarakat. 
Size perusahaan bisa didasarkan pada jumlah aktiva (aktiva tetap, 
tidak berwujud dan lain-lain), jumlah tenaga kerja, volume penjualan dan 
kapitalisasi pasar (Cahyonowati, 2003). Pada penelitian ini size (ukuran 
perusahaan) perusahaan dinyatakan dengan jumlah tenaga kerja yang 
dimiliki oleh perusahaan. Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui 
bahwa semakin besar jumlah tenaga kerja yang dimiliki maka akan 
semakin besar pula tanggung jawab sosial yang harus diungkapkan. 
CSR bukan sekedar kegiatan amal, di mana CSR mengharuskan 
suatu perusahaan dalam pengambilan keputusannya agar dengan sungguh-
sungguh memperhitungkan akibat terhadap seluruh pemangku kepentingan 
(stakeholder) perusahaan, termasuk karyawan. CSR dapat juga digunakan 
untuk membentuk suatu atmosfer kerja yang nyaman di antara para staf, 
terutama apabila mereka dapat dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan yang 
mereka percayai bisa mendatangkan manfaat bagi masyarakat luas, baik 
itu bentuknya "penyisihan gaji", "penggalangan dana" ataupun 
kesukarelawanan (volunteering) dalam bekerja untuk masyarakat. 
 
2.1.4.2 Profitabilitas 
Ukuran profitabilitas dapat berbagai macam seperti: laba operasi, 
laba bersih, tingkat pengembalian investasi/aktiva, dan tingkat 
pengembalian ekuitas pemilik. Ang (1997) dalam Wahidahwati (2002) 
mengungkapkan bahwa rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas 
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 
Keuntungan yang layak dibagikan kepada pemegang saham adalah 
keuntungan setelah bunga dan pajak. Semakin besar keuntungan yang 
diperoleh semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayarkan 
dividennya. Para manajer tidak hanya mendapatkan dividen, tapi juga 
akan memperoleh power yang lebih besar dalam menentukan kebijakan 
perusahaan. Dengan demikian semakin besar dividen (dividend payout) 
akan semakin menghemat biaya modal, di sisi lain para manajer (insider) 
menjadi meningkat powernya bahkan bisa meningkatkan kepemilikannya 
akibat penerimaan deviden sebagai hasil keuntungan yang tinggi. Jadi, 




Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar 
perusahaan tergantung pada kreditur dalam membiayai aset perusahaan. 
Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage tinggi berarti sangat 
bergantung pada pinjaman luar untuk membiayai asetnya. Sedangkan 
perusahaan yang mempunyai tingkat leverage lebih rendah lebih banyak 
membiayai asetnya dengan modal sendiri. Tingkat leverage perusahaan, 
dengan demikian menggambarkan risiko keuangan perusahaan. Teori 
keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang 
lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya 
keagenan perusahaan dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi 
(Jensen & Meckling, 1976). Tambahan informasi diperlukan untuk 
menghilangkan keraguan pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-
hak mereka sebagai kreditur (Schipper, 1981 dalam Marwata, 2001 dan 
Meek, et al, 1995 dalam Fitriany, 2001). 
    
2.1.5 Penelitian Terdahulu  
Penelitian tentang pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan 
leverage terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ini merupakan rujukan dari 
beberapa penelitian sebelumnya (replikasi) yang dapat dilihat pada tabel 



































Social performance, size, dan 
risiko sistematis berpengaruh 
positif signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan,  
Leverage berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. 




























Size, profile dan ukuran dewan 
komisaris berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Sedangkan 
profitabilitas dan leverage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan 







Size dan tipe industria 
berpengaruh signifikan terhadap 
Disclosure in 
Response to the 
Alaskan Oil 
Spill : A Note 
On Legitimacy 
Theory 
berganda pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan sedangkan 
profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan 


















Size dan tipe industria 
berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan, sedangkan 
profitabilitas tidak signifikan. 


















Size dan profile berpengaruh 
signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan, rasio 
kepemilikan publik, basis 
perusahaan dan jenis industria 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial 
perusahaan. 
Sumber : dari berbagai jurnal 
 
2.2 Kerangka Pemikiran 
Tinjauan terdahulu dan kajian teoritis serta permasalahan yang 
telah dikemukakan merupakan dasar untuk merumuskan hipotesis. Hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini merupakan pernyataan singkat yang 
disimpulkan dari telaah pustaka terebut dan merupakan uraian sementara 
dari permasalahan yang perlu pengujian kembali. Gambar 2.1 merupakan 













2.2.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan 
Ukuran perusahaan (size) perusahaan merupakan variabel 
penduga yang banyak digunakan untuk menjelaskan variasi 
pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan. Hal ini dikaitkan 
dengan teori agensi, dimana perusahaan besar yang memiliki biaya 
keagenan yang lebih besar akan mengungkapkan informasi yang lebih 
luas untuk mengurangi biaya keagenan tersebut. Di samping itu 
perusahaan besar merupakan emiten yang banyak disoroti, pengungkapan 
yang lebih besar merupakan pengurangan biaya politis sebagai wujud 
tanggung jawab sosial perusahaan (Sembiring, 2005). Cowen et al., 









operasi dan pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat akan 
memiliki pemegang saham yang mungkin memperhatikan program sosial 
yang dibuat perusahaan dan laporan tahunan akan digunakan untuk 
menyebarkan informasi tentang tanggung jawab sosial tersebut.  
Perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung memiliki public 
demand akan informasi yang lebih tinggi dibanding perusahaan yang 
berukuran lebih kecil. Alasan lain adalah perusahaan besar dan memiliki 
biaya keagenan yang lebih besar tentu akan mengungkapkan informasi 
yang lebih luas hal ini dilakukan untuk mengurangi biaya keagenan yang 
dikeluarkan. Lebih banyak pemegang saham, berarti memerlukan lebih 
banyak juga pengungkapan, hal ini dikarenakan tuntutan dari para 
pemegang saham dan para analis pasar modal (Gunawan, 2000). Cowen 
et.al (1987) menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar mungkin 
akan memiliki pemegang saham yang memperhatikan program sosial 
yang dibuat perusahaan dalam laporan tahunan, yang merupakan media 
untuk menyebarkan informasi tentang tanggung jawab sosial keuangan 
perusahan. 
Penelitian yang berhasil menunjukkan hubungan kedua variabel ini antara 
lain adalah penelitian Hasibuan (2001), Gray et al., (2001) dan Sembiring 
(2003). Akan tetapi tidak semua peneliti mendukung hubungan ukuran 
perusahaan dengan tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian yang 
tidak berhasil menunjukkan hubungan kedua variabel ini ditemukan oleh 
Robert (1992) dan Davey (1982). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis 
sebagai berikut:  
H1 : Terdapat pengaruh positif signifikan ukuran perusahaan 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
 
2.2.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan 
Heinze (1976) dalam Devina et al., (2004) menjelaskan bahwa 
profitabilitas adalah faktor yang memberikan kebebasan dan fleksibelitas 
kepada manajemen untuk melakukan dan mengungkapkan kepada 
pemegang saham program tanggung jawab sosial secara lebih luas. 
Hubungan antara profitabilitas perusahaan dengan pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan telah menjadi postulat (anggapan dasar) 
untuk mencerminkan pandangan bahwa reaksi sosial memerlukan gaya 
manajerial. Sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan 
maka semakin besar pengungkapan informasi sosial (Bowman & Haire, 
1976 dan Preston, 1978, Hackston & Milne, 1996 dalam Anggraini, 
2006). 
Perusahaan yang mempunyai profitabilitas tinggi belum tentu 
banyak melakukan aktivitas sosial karena perusahaan lebih berorientasi 
pada laba semata. Hal ini juga disinyalir oleh Donovan (2000) yang 
menyatakan bahwa pada saat perusahaan memperoleh laba yang tinggi 
maka perusahaan merasa tidak perlu untuk mengungkapkan 
pengungkapan sosial karena perusahaan sudah memperoleh kesuksesan 
finansial. Sedangkan pada saat perusahaan memperoleh laba yang rendah, 
maka terdapat persepsi bahwa pengguna laporan senang untuk membaca 
berita baik (good news) tentang kinerja perusahaan dalam bidang sosial 
seperti kinerja lingkungan. 
Penelitian yang berhasil menunjukkan hubungan kedua variabel 
ini antara lain adalah penelitian Gray et al., (2001). Akan tetapi tidak 
semua peneliti mendukung hubungan profitabilitas dengan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Penelitian yang tidak berhasil menunjukkan 
hubungan kedua variabel ini ditemukan oleh Patten (1991), Sembiring 
(2003) serta Hackston & Milne (1996). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis 
sebagai berikut:  
H2 : Terdapat pengaruh positif tidak signifikan profitabilitas 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
2.2.3 Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan 
Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio 
leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi, 
karena biaya keagenan perusahaan dengan struktur modal seperti itu lebih 
tinggi (Jensen & Meckling, 1976). Tambahan informasi diperlukan untuk 
menghilangkan keraguan pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-
hak mereka sebagai kreditur (Schipper, 1981 dalam Marwata, 2001 dan 
Meek, et al, 1995 dalam Fitriani, 2001). Oleh karena itu perusahaan 
dengan rasio leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk melakukan 
ungkapan yang lebih luas daripada perusahaan dengan rasio leverage 
yang rendah.  
Rasio leverage digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 
struktur modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat 
resiko tak tertagihnya suatu utang. Oleh karena itu, perusahaan dengan 
rasio leverage yang tinggi mempunyai kewajiban lebih untuk 
mengungkapkan tanggung jawab sosialnya. 
Penelitian yang berhasil menunjukkan hubungan kedua variabel 
ini antara lain adalah penelitian Belkoui & Karpik (1989). Akan tetapi 
tidak semua peneliti mendukung hubungan leverage dengan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Penelitian yang tidak berhasil menunjukkan 
hubungan kedua variabel ini ditemukan oleh Sembiring (2003). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis 
sebagai berikut:  
H3 : Terdapat pengaruh positif signifikan leverage terhadap 





3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang 
terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009. Metode 
pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode purposive sampling (BEI 2009).  Adapun kriteria-kriteria yang 
digunakan dalam penelitian sampel adalah:  
1. Perusahan-perusahaan yang terdaftar di BEI dan sahamnya aktif 
diperdagangkan selama tahun 2009.  
2. Perusahaan tersebut menerbitkan annual report periode 2009.  
3. Perusahaan tersebut menyediakan informasi mengenai pelaksanaan 
CSR dan proporsi kepemilikan saham perusahaan.  
4. Perusahaan yang sahamnya dimiliki oleh pihak pemerintah maupun 
asing.  
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yang berupa laporan tahunan tahun 2009 perusahaan sampel. Data ukuran 
perusahaan, profitabilitas dan leverage diperoleh dari ICMD (Indonesian 
Capital Market Directory) dengan periode waktu tahun 2009. 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan terutama dengan cara 
studi dokumentasi, yaitu merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data berupa laporan tahunan yang telah dipublikasikan oleh 
perusahaan sampel pada periode tahun 2009 di website BEI (www.idx.co.id). 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri laporan tahunan 
perusahaan yang terpilih menjadi sampel. Sebagai panduan, digunakan 
instrumen penelitian berupa check list atau daftar pertanyaan-pertanyaan 
yang berisi item-item pengungkapan pertanggungjawaban sosial. 
 
3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu 
variabel dependen dan tiga variabel independen. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah pengungkapan tanggung jawab sosial, sedangkan 
variabel independennya adalah ukuran perusahaan (size), profitabilitas dan 
leverage. Berikut ini akan dijelaskan mengenai definisi operasional dan 
pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian. 
a) Variabel Ukuran Perusahaan (size) 
Size perusahaan bisa didasarkan pada jumlah aktiva (aktiva tetap, tidak 
berwujud dan lain-lain), jumlah tenaga kerja, volume penjualan dan 
kapitalisasi pasar (Nur Cahyonowati, 2003). Pada penelitian ini size 
perusahaan dinyatakan dengan jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh 
perusahaan-perusahaan yang terdaftar (listing) di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2009. Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui bahwa 
semakin besar jumlah tenaga kerja yang dimiliki maka akan semakin 
besar pula tanggung jawab sosial yang harus diungkapkan. 
b) Variabel Profitabilitas 
Profitabilitas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba atau profit dalam upaya meningkatkan nilai 
pemegang saham. Terdapat beberapa ukuran untuk menentukan 
profitabilitas perusahaan, yaitu : return of equity, return on assets, 
earning per share, net profit dan operating ratio. Profitabilitas dalam 
penelitian ini akan diukur dengan menggunakan pendapatan per-lembar 
saham (earning per-share) 
c) Variabel Leverage 
Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan 
tergantung pada kreditur dalam membiayai asset perusahaan. Skala 
pengukuran untuk leverage adalah rasio. Leverage yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah rasio hutang terhadap modal sendiri. 
d) Variabel Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat pengungkapan CSR 
pada Laporan Tahunan perusahaan. Kategori pengungkapan sosial yang 
digunakan dalam penelitian ini mengadopsi Global Report Initiative 
(GRI) indeks versi 3.0 yang telah disesuaikan dengan pelaksanaan CSR 
di Indonesia. Indikator pengungkapan tanggung jawab ini antara lain 
mencakup indikator kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, dan indikator 
kinerja sosial. Aspek dalam kinerja ekonomi meliputi aspek ekonomi, 
aspek kehadiran pasar, dan aspek dampak tidak langsung. Aspek dalam 
kinerja lingkungan meliputi aspek material, energi, air, biodiversitas, 
emisi, efluen dan limbah, produk&jasa, kepatuhan, transportasi dan 
aspek keseluruhan. Kinerja social berhubungan dengan 
ketenagakerjaan, hak asasi manusia, masyarakat dan tanggung jawab 
produk.  
 
3.5 Teknik Analisis Data 
3.5.1 Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui apakah model regresi benar-benar 
menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif, maka model 
tersebut harus memenuhi asumsi klasik regresi. Uji asumsi klasik yang 
dilakukan adalah uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan 
autokorelasi. 
1) Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya 
memiliki distribusi data yang normal/tidak, uji yang dipakai adalah 
Kolmogorov-Smirnov. Uji ini dilakukan dengan membandingkan 
probabilitas yang diperoleh dengan taraf signifikansi α=0,05. 
Apabila Sign hitung > α, maka data terdistribusi normal. Sedang jika 
sebaliknya maka data tidak terdistribusi normal. 
2) Uji multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah hubungan antara variabel prediktor atau 
independen terhadap variabel prediktor yang lain. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol (Ghozali, 2006). Uji multikolinearitas 
dilakukan dengan cara melihat nilai variance inflation factor (VIF). 
Apabila nilai VIF kurang dari 10 atau nilai tolerance > 0,10 maka 
model regresi berganda tidak terjadi multikolinearitas. 
3) Uji heteroskedastisitas 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu 
model regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Situasi heterokedastisitas akan 
menyebabkan penafsiran koefisien regresi menjadi tidak efisien. 
Model regresi yang baik adalah bila varian dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap atau homokedastisitas.  
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu salah satunya dengan melihat grafik plot 
antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
residualnya SRESID (Gozhali, 2006). Deteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilihat dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana 
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah 
residual yang telah di-studentized. 
4) Uji autokorelasi 
Autokorelasi adalah adanya korelasi antara nilai data pada suatu 
waktu dengan nilai data tersebut pada waktu nilai satu periode 
sebelumnya atau lebih. Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui 
apakah model mengandung autokorelasi atau tidak, yaitu adanya 
hubungna diantara variabel dalam mempengaruhi variabel dependen. 
Dalam upaya mendeteksi adanya autokorelasi dalam model regresi 
yang digunakan bisa dilakukan dengan melihat nilai D-W (Durbin-
Watson) dari output SPSS. Nilai D-W dari model regresi berganda 
terpenuhi jika nilai du < dhitung < d4-du. 
 
3.5.2 Analisis Regresi Berganda 
Untuk menguji hipotesis digunakan analisis regresi linier berganda 
yang dilakuakn dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. Model persamaan 
regresi secara sistematis dapat dirumuskan sbb: 
                      Y = a +  b1X1 +  b2X2 +  b3X3 + e  
Keterangan: 
Y   = Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
a    = Konstanta 
b1, b2, b3, b4 = Koefisien regresi 
X1  = Ukuran Perusahaan  
X2  = Profitabilitas 
X3  = Leverage 
 
Nilai koefisien regresi disini sangat menentukan sebagai dasar 
analisis, mengingat penelitian ini bersifat fundamental method. Hal ini 
berarti jika koefisien b bernilai positif (+) maka dapat dikatakan terjadi 
pengaruh searah antara variabel independen dengan variabel dependen, 
setiap kenaikan nilai variabel independen akan mengakibatkan kenaikan 
variabel dependen. Demikian pula sebaliknya, bila koefisien nilai b 
bernilai negatif (-), hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif dimana 
kenaikan nilai variabel independen akan mengakibatkan penurunan nilai 
variabel dependen. 
 
3.5.3 Pengujian Hipotesis 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 
diukur dari goodness of fit nya. Secara statistik, setidaknya ini dapat 
diukur dari uji parsial (uji t), uji simultan (uji F) dan nilai koefisien 
determinansi (R2). 
1) Uji parsial (Uji t) 
Uji T independen ini untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah 
(Ghozali, 2006). Kriteria pengujian dengan menggunakan uji T 
independen sbb: 
Ha : B = 0 
Ha : B ≠ 0 
a) Jika sign < 0,05, maka Ha diterima yang berarti variabel 
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. 
b) Jika sign > 0,05, maka Ha diterima yang berarti variabel 
independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. 
2) Uji simultan (uji F) 
Pada prinsipnya pengujian simultan dilakukan dengan koefisien 
regresi secara bersama-sama untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh secara serentak variabel independen terhadap variabel 
dependen.Jika Fhitung > Ftabel, maka diyakini bahwa secara 
keseluruhan variabel bebas tersebut berpengaruh secara signifikan. 
Bila sign F < 0,05 berarti variabel independen secara serentak 
mempunyai pengaruh seignifikan terhadap variabel dependen. 
3) Koefisien determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 
Pengujian ini menunjukkan signifikansi hubungan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Besarnya koefisien antara 0 
dan 1, semakin mendekati 1 berarti semakin signifikan.  
  
